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ABSTRAK 
 
 Penggunaan kendaraan pada perusahaan jasa tour & travel merupakan 
salah satu hal penting dalam berlangsungnya perusahaan. PT Global Dewata 
Internusa menggunakan hutang jangka panjang untuk dapat mengadakan 
kendaraan. Penggunaan hutang yang tinggi akan berpengaruh pada kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio keuangan dapat dijadikan sarana 
untuk menilai seberapa baik kondisi perusahaan. Maka dari itu perlu dilakukan 
analisis rasio keuangan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana total asset 
turnover, debt to asset ratio, current ratio serta dampaknya terhadap profitabilitas 
pada PT Global Dewata Internusa tahun 2023.  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan PT Global 
Dewata Internusa untuk dapat melihat dampak dari rasio total aseet turnover, debt 
to asset ratio, current ratio serta dampaknya terhadap profitabilitas. Selain itu 
juga untuk mengetahui apakah dengan adanya pengadaan aset tetap berupa 
kendaraan dan pengambilan hutang jangka panjang akan mampu meningatkan 
laba pada perusahaan. Penelitian ini menggunakan data primer berupa hasil 
observasi lapangan dan hasil deep interview mengenai kondisi keuangan 
perusahaan, serta menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi. Data tersebut diperoleh 
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa total asset turnover bernilai 
129% yang berarti berada di bawah standar industri rata-rata. Debt to asset ratio 
bernilai 45%, nilai ini berada di atas standar industri yang mengindikasikan bahwa 
penggunaan hutang pada perusahaan kurang baik. Current ratio bernilai 1481% 
sehingga dikatakan sangat tinggi dan menunjukkan adanya aktiva tetap yang tidak 
digunakan dengan maksimal. Profitabilitas dihitung menggunakan return on asset 
mendapatkan hasil sebesar 22% dan hal ini mengindikasikan bahwa berada di 
bawah standar industri rata-rata. Selain itu, pengadaan aset tetap berupa kendaraan 
dan penggunaan hutang jangka panjang mampu meningkatkan profitabilitas PT 
Global Dewata Internusa tahun 2023.  
 
Kata kunci: Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang, Total Asset Turnover, 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Profitabilitas 
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ABSTRACT 
 
 The use of vehicles is essential for tour and travel companies. PT Global 
Dewata Internusa has used long term debt to purchase vehicles. However, high 
debt levels can impact the company's profitability. Financial ratios can be used to 
assess the company's financial health. Therefore, a financial ratio analysis is 
necessary to determine the total asset turnover, debt to asset ratio, and current 
ratio, and their impact on the profitability of PT Global Dewata Internusa in 
2023. 
 This research employs a qualitative descriptive method to analyze the 
financial statements of PT Global Dewata Internusa. The aim is to examine the 
impact of total asset turnover, debt to asset ratio, and current ratio on the 
company's profitability. Additionally, this study seeks to determine whether 
acquiring fixed assets, such as vehicles, and the incurrence of long-term debt can 
enhance the company's profitability. Primary data, obtained through field 
observations and in-depth interviews regarding the company's financial condition, 
and secondary data, comprising the company's balance sheet and income 
statement, were used in this research. Data collection methods included 
interviews, observations, and document analysis. 
 The research indicate that the total asset turnover is 129%, below the 
industry standard. The debt-to-asset ratio is 45%, exceeding the industry standard 
and suggesting that the company's use of debt is suboptimal. The current ratio is a 
high 1481%, indicating excessive fixed assets that are not fully utilized. The 
return on assets is 22%, below the industry standard. The acquisition of fixed 
assets, such as vehicles, and the utilization of long-term debt have contributed to 
the increased profitability of PT Global Dewata Internusa in 2023. 
 
Keywords: Fixed Asset, Long Term Liability, Total Asset Turnover, Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Korporasi adalah organisasi yang didirikan untuk terlibat dalam 

kegiatan komersial yang berkelanjutan dan langgeng dengan tujuan 

menghasilkan laba. Mempertahankan kelangsungan perusahaan 

merupakan hal penting yang harus dijaga oleh pengelola sehingga dapat 

mejamin kesejahteraan para pemangku kepentingan. Berdirinya sebuah 

perusahaan tidak lepas dari peran pengelola dan para pemilik modal. 

Kecukupan modal dan kemampuan dalam mengelola harta yang dimiliki 

menjadi aspek penting dalam memaksimalkan kinerja perusahaan. 

Menurut Herawati (2019), laporan keuangan menjadi alat penting 

dalam mengevaluasi kinerja sebuah perusahaan. Mengevaluasi prospek 

ekonomi dan risiko perusahaan ialah aspek penting dalam melakukan 

analisis kinerja keuangan. Penilaian kesejahteraan perusahaan dapat 

diamati dengan melihat hasil keuangannya. Dalam hal ini karena laporan 

kinerja keuangan mampu memberikan wawasan berharga tentang strategi, 

pendanaan, investasi, dan kegiatan perusahaan. Dalam melakukan 

penilaian maka melibatkan pemanfaatan rasio keuangan.  

Rasio keuangan dilihat dengan melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan dengan membandingkan berbagai angka melalui proses 

membagi satu angka dengan yang lain. Kesamaan antara elemen-elemen 

dalam dokumen keuangan tunggal atau di antara komponen di seluruh 
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laporan keuangan yang berbeda juga dapat dianalisis melalui 

perbandingan. Angka-angka yang dibandingkan dapat meliputi data satu 

periode atau beberapa periode (Herawati, 2019). 

Loho et al. (2021) mengatakan bahwa analisis rasio keuangan 

termasuk dalam berbagai kategori, termasuk likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas. Evaluasi kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi tanggung jawab keuangan langsungnya dilakukan dengan 

menilai rasio likuiditas. Rasio likuiditas memainkan peran penting karena 

membantu memastikan bahwa pemenuhan kewajiban keuangan jangka 

pendek yang tepat waktu sangat penting untuk menghindari risiko potensi 

kebangkrutan dalam organisasi. Pemeriksaan rasio solvabilitas menggali 

kapasitas perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab keuangan jika 

terjadi likuidasi, yang mencakup kewajiban yang bersifat langsung dan 

berkepanjangan. Evaluasi tingkat aktivitas menyangkut efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya, sementara menilai 

profitabilitas mengungkapkan kemahiran perusahaan dalam menghasilkan 

laba melalui modalnya. 

Pengukuran laba dilakukan melalui rasio profitabilitas, 

memungkinkan perusahaan untuk menilai perkembangan tahunan mereka. 

Penting untuk dicatat bahwa keuntungan yang meningkat tidak selalu 

menandakan profitabilitas yang kuat, peningkatan profitabilitas memang 

merupakan penentu utama dari hasil keuntungan yang tinggi. Evaluasi 

rasio profitabilitas, khususnya menganalisis laporan laba rugi dan neraca, 
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umumnya disebut sebagai laporan posisi keuangan, melayani tujuan 

mengevaluasi profitabilitas perusahaan dengan mempertimbangkan 

pendapatan, aktiva, dan ekuitasnya. Hasil rasio profitabilitas berfungsi 

sebagai patokan atau cerminan efektivitas kinerja manajemen, seperti yang 

ditunjukkan oleh keuntungan yang diperoleh perusahaan. (Meylinda et al., 

2022). 

Rasio profitabilitas mencakup berbagai jenis, termasuk Gross 

Profit Margin, yang berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi laba kotor 

perusahaan mengenai penjualan atau laba bersihnya. Net Profit Margin 

bertindak sebagai ukuran penting dalam mengevaluasi kemampuan 

organisasi untuk menghasilkan pendapatan relatif terhadap pendapatannya. 

Return on Equity digunakan untuk tujuan mengevaluasi efektivitas 

perusahaan menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki oleh pemegang 

sahamnya. Return on Asset dianggap sebagai metrik utama untuk 

mengevaluasi kapasitas organisasi untuk menghasilkan pendapatan dari 

aktiva yang dimilikinya, serta untuk mengevaluasi efektivitas 

pengembalian investasi perusahaan  (Sukamulja, 2022). 

Dengan banyaknya aspek yang mempengaruhi kinerja perusahaan, 

maka untuk dapat melihat rasio profitabilitas perusahaan juga perlu 

dibantu oleh adanya rasio lain seperti aktivitas, solvabilitas, dan likuiditas. 

Rasio profitabilitas dapat diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 

Menurut Ramli dan Yusnaini (2022), Return on Assets (ROA) merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 
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jumlah aktiva yang dimilikinya. Apabila nilai dari Return on Assets (ROA) 

semakin besar, maka hal tersebut menunjukan kinerja perusahaan yang 

semakin baik. Kondisi ini akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang 

diperoleh suatu perusahaan. Penurunan Return on Assets (ROA) 

menunjukan adanya penurunan laba bersih yang diperoleh suatu 

perusahaan ataupun disebabkan oleh penjualan aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

Rasio aktivitas dapat diukur menggunakan Total Asset Turnover 

(TATO). Ramli dan Yusnaini (2022) menyatakan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO) yaitu perputaran aktiva menunjukan kemampuan 

manajemen mengelola seluruh aktiva guna menghasilkan penjualan. Pada 

rasio ini dikenal rasio aktivitas yang menilai kaitan dalam penggunaan 

aktiva serta menilai berapa jumlah pengembalian yang dapat diterima 

perusahaan dari penggunaan aktiva tersebut. Total Asset Turnover (TATO) 

menunjukan arah positif semakin meningkatnya nilai dari Total Asset 

Turnover (TATO) menunjukan semakin efisiensi dalam penggunaan aktiva 

yang dimiliki perusahaan. Total Asset Turnover (TATO) yang semakin 

besar akan semakin baik karena dengan penjualan yang meningkat akan 

mempengaruhi profitabilitas yang meningkat pula. 

Rasio solvabilitas dapat diukur menggunakan Debt to Asset Ratio 

(DAR). Aristiani et al. (2021) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) bisa digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan dapat 
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mempengaruhi pengelolaan aktiva korporasi. Semakin tinggi rasio, maka 

resiko yang akan dihadapi perusahaan semakin besar. Perusahaan dengan 

jumlah nilai hutang yang besar dapat menurunkan perolehan laba yang 

disebabkan oleh adanya biaya bunga. 

Rasio likuiditas dapat diukur menggunakan Current Ratio (CR). 

Menurut Sari et al. (2019), Current Ratio (CR) adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendeknya yang sudah lewat periode. Semakin tinggi Current Ratio (CR) 

berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansial jangka pendek. Dengan demikian perusahaan semakin mudah 

untuk membayar hutang. Dan semakin tinggi Current Ratio (CR) 

menunjukkan pertumbuhan laba yang tinggi (Tarigan et al., 2021). Namun 

Current Rasio yang tinggi juga tidak selalu baik karena menunjukkan 

bahwa terdapat aktiva lancar yang berlebih yang tidak digunakan secara 

efektif sehingga kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dikatakan kurang dan menyebabkan turunnya tingkat profitabilitas. 

Salah satu industri yang ramai di Pulau Bali yaitu pada bidang 

pariwisata, seperti yang diketahui bahwa Pulau Bali terkenal dengan 

keindahan alamnya dan terdapat banyak tempat wisata yang menarik 

untung dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun internasional. Maka 

dari itu, tingkat persaingan antar perusahaan khususnya pada bidang 

pariwisata di Bali lumayan ketat. Salah satu perusahaan yang mampu 
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bersaing serta bergerak pada industri pariwisata di Bali yaitu PT Global 

Dewata Internusa. 

Perusahaan ini mulai beroperasi pada Bulan September tahun 

2000, pada awalnya PT Global Dewata Internusa hanya berfokus 

menyediakan jasa tour & travel saja. Namun seiring dengan adanya 

peluang dan perkembangan selanjutnya, PT Global Dewata Internusa juga 

membuka lahan bisnis baru yaitu medical convention & exhibition yang 

dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan di bidang kesehatan, hingga saat 

ini telah bekerjasama dengan beberapa klinik, farmasi, dan para dokter di 

Indonesia. Saat ini PT Global Dewata Internusa memiliki 4 kantor yang 

tersebar di Pulau Bali dan Jawa. Kantor pusat terletak di Pulau Bali yang 

beralamat di Jalan Nangka Utara, Perumahan Permata Arsandi B19, Tonja, 

Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar. Sedangkan kantor cabang 

berada di Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya. 

Sebagai perusahaan jasa yang bergerak di bidang tour & travel, PT 

Global Dewata Internusa memiliki aktiva tetap berupa sejumlah mobil 

sebagai salah satu hal penting yang dapat mendukung keberlangsungan 

operasional perusahaan. Untuk memperoleh mobil-mobil tersebut, 

perusahaan mengambil hutang jangka panjang pada salah satu bank 

BUMN sehingga perputaran aktiva yang maksimal akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

membayar kewajiban jangka panjang yang dimiliki. Untuk dapat meraih 

laba yang maksimal maka perusahaan harus mampu mengelola aktiva 
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tetap maupun aktiva lancar dengan baik, selain itu perusahaan juga harus 

memperhatikan seluruh kewajiban, modal, pendapatan serta biaya yang 

dimiliki. 

Berikut merupakan Tabel 1.1 yang merupakan gambaran 

profitabilitas PT Global Dewata Internusa jika dilihat dari akun aktiva, 

hutang, dan pendapatan pada tahun 2023.  

Tabel 1. 1 
Kondisi Aktiva, Hutang, Pendapatan, dan Profitabilitas 

Pada PT Global Dewata Internusa Tahun 2023 
Aktiva Hutang Pendapatan Profitabilitas 

12.981.707.740,72 5.865.670.743 16.752.776.120,00 0,22  
Sumber: PT Global Dewata Internusa (data diolah), tahun 2024 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki 

perusahaan pada tahun 2023 senilai Rp12.981.707.740,72, total hutang 

senilai Rp5.865.670.743, dan total pendapatan senilai 16.752.776.120,00. 

Sehingga profitabilitas perusahaan menunjukkan angka sebesar 0,22. 

Menurut Shofwatun (2021), alat ukur profitabilitas yang sesuai dengan 

standar rata-rata industri yaitu 30% jika dilihat melalui nilai aktiva dan 

laba bersih yang diperoleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

tahun 2023, tingkat profitabilitas perusahaan masih di bawah standar rata-

rata industri. 

Berdasarkan keadaan dan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka diperlukan studi lanjutan dengan judul “Analisis Rasio 

Keuangan Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio, Current Ratio 

Serta Dampaknya Terhadap Profitabilitas PT Global Dewata 

Internusa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengadaan aktiva tetap berupa kendaraan dan penggunaan 

hutang jangka panjang mampu meningkatkan profitabilitas? 

2. Bagaimanakah dampak total asset turnover, debt to asset ratio, dan 

current ratio terhadap profitabilitas? 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan pada penelitian ini berfokus pada pengadaan aktiva 

tetap berupa kendaraan dan pengambilan hutang jangka panjang dalam 

meningkatkan profitabilitas, serta dampak total asset turnover, debt to 

asset ratio, dan current ratio terhadap profitabilitas pada PT Global 

Dewata Internusa Tahun 2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kemampuan penambahan aktiva tetap berupa 

kendaraan dan penggunaan hutang jangka panjang dalam 

meningkatkan profitabilitas. 

b. Untuk mengetahui dampak total asset turnover, debt to asset ratio, 

dan current ratio terhadap profitabilitas. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada manajemen PT Global Dewata Internusa sebagai bahan 

evaluasi dan pengembangan dalam menggunakan hutang jangka 

panjang serta penambahan aktiva tetap untuk memperoleh 

profitabilitas. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan 

dalam bidang ilmu akuntasi khususnya di Politeknik Negeri 

Bali yang nantinya dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya 

apabila mengerjakan penelitian yang serupa. 

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan 

sebagai masukan bagi pihak manajemen PT Global Dewata 

Internusa dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

3) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan khususnya kepada 

mahasiswa tentang penggunaan hutang jangka panjang dan 
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penambahan aktiva tetap dalam meningkatkan profitabilitas 

pada PT Global Dewata Internusa. 

4) Bagi pihak lain 

Penulis berharap adanya tulisan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan bacaan untuk menambah wawasan berbagai 

pihak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Global Dewata Internusa 

menunjukkan bahwa: 

1. Pengadaan aktiva tetap berupa kendaraan pada PT Global Dewata 

Internusa tahun 2023 memberikan dampak yang baik dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan, namun perlu diingat bahwa 

profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai akun lainnya seperti beban-

beban perusahaan. 

2. Pengambilan hutang jangka panjang mampu meningkatkan 

profitabilitas pada PT Global Dewata Internusa di tahun 2023, namun 

dapat menjadi hal buruk apabila penggunaan hutang jangka panjang 

tersebut tidak tepat. 

3. Total Asset Turnover PT Global Dewata Internusa tahun 2023 bernilai 

129% yang artinya berada di bawah standar industri, hal ini 

mempengaruhi profitabilitas karena adanya perputaran aset yang 

kurang optimal. 

4. Debt to Asset Ratio PT Global Dewata Internusa tahun 2023 bernilai 

45% yang menunjukkan bahwa nilai ini berada di atas standar industri 

yaitu 35%, hal ini memiliki pengaruh terhadap profitabilitas karena 

terdapat bunga yang harus dibayarkan atas hutang yang dimiliki 

perusahaan. 
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5. Current Ratio 

Current Ratio PT Global Dewata Internusa tahun 2023 berada pada 

nilai yang sangat tinggi yaitu 1481% sedangkan standar industri hanya 

200%, hal ini menunjukkan adanya aktiva lancar yang tidak 

digunakan dengan maksimal sehingga berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi 

oleh banyak hal sehingga perlu dilakukan analisis pada laporan 

keuangan untuk mengetahui kondisi kesehatan perusahaan. Selain itu, 

diketahui bahwa nilai Current Ratio yang tinggi tidak selalu memiliki 

dampak yang baik terhadap profitabilitas sehingga dalam mengelola 

keuangaan perusahaan diperlukan strategi yang tepat agar perusahaan 

dapat memaksimalkan potensi yang ada. 

2. Implikasi Praktis 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan oleh PT Global 

Dewata Internusa untuk menganalisis kinerja keuangan menggunakan 

rasio yang ada, serta memperhatikan pengadaan aktiva tetap berupa 

kendaraan juga penggunaan hutang jangka panjang dalam kegiatan 

operasional perusahaan.  
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C. Saran 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

1. Bagi PT Global Dewata Internusa 

a. Pengadaan aktiva tetap perusahaan perlu diperhatikan dengan baik 

karena profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, tidak 

hanya dari kegiatan utama perusahaan. 

b. Penggunaan hutang jangka panjang perlu memiliki tujuan yang 

jelas agar tidak menjadi boomerang bagi perusahaan nantinya. 

c. Perusahaan perlu meng-update kendaraan yang ada agar lebih 

diminati oleh pelanggan. 

d. Dalam kegiatan operasional agar memperhatikan komposisi hutang 

supaya tidak melebihi kemampuan perusahaan dalam melakukan 

pelunasan. 

e. Melakukan optimalisasi pada penggunaan aktiva lancar supaya 

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menganalisis lebih dalam lagi 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dalam memperoleh 

profitabilitas. 

b. Melakukan penelitian dengan menggunakan tahun penelitian yang 

lebih lama dan jenis perusahaan yang lebih bervariasi.
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